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Abstrak: Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan pliek u
pada pakan terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele Dumbo (Clarias
Gariepenus).Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Lengkap
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Pada perlakuan PO Tanpa pliek u, perlakuan P1 diberikan pliek u
10%, perlakuan P2 diberikan pliek u 15%, dan perlakuan P3 diberikan pliek u 20%. Hasil
pengamatan diperoleh bahwa Perlakuan terbaik dari Survival Rate adalah pada PO yaitu 72,50 %,
pertumbuhan panjang terbaik adalah P3 10,17 , pertumbuhan berat terbaik adalah pada P0 4,9 dan
perlakuan terbaik pada Fe Adalah 3,24 % Hasil analisis sidik ragam yang dilakukkan pertumbuhan
panjang, pertumbuhan berat memiliki pengaruh yang sangat nyata sedangkan SR memiliki pengaruh
yang nyata dan akan tetapi EP dan SGR memiliki pengaruh yang tidak nyata terhadap ikan lele dumbo
(Clarias graipinus).

Kata kunci : Lele dumbo (Clarias graiepinus), Pertumbuhan, Pliek u.

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of adding pliek u to the feed on the
growth rate and survival of African catfish (Clarias Gariepenus). The method used in this study was a
completely randomized design method with 4 treatments and 4 replications. In the PO without plic u
treatment, P1 treatment was given a plic u of 10%, P2 treatment was given a plic u of 15%, and P3
treatment was given a 20% pli c. The results of the observation showed that the best treatment of
survival rate was at PO, namely 72.50%, the best length growth was P3 10.17, the best weight growth
was at PO 4.9 and the best treatment for Fe was 3.24%. which carried out long growth, wejght growth
had a very significant effect while SR had a significant effect and however EP and SGR had no significant
effect on African catfish (Clarias graipinus).

Keywords: African catfish (Clarias graiepinus), Growth, Pliek u.

I. PENDAHULUAN yang khas dan efesiensi pakan yang tinggi

Ikan lele dumbo merupakan komoditas (Agus etal, 2021)

perikanan yang banyak dibudidayakan di air
tawar dan disukai oleh masyarakat luas karena
rasanya yang gurih. Selain itu ikan lele dumbo
memiliki banyak keunggulan dibanding dengan
ikan air tawar lainnya, seperti pemeliharaan
mudah, pertumbuhan cepat, rasa dagingnya

Tingkat kelangsungan hidup ikan lele
yang baik berkisar antara 73,5-86,0%.
Kelangsungan hidup ikan ditentukan oleh
beberapa faktor, diantaranya rasio antara
jumlah pakan, kepadatan, serta kualitas air
meliputi suhu, kadar amonia, oksigen yang
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terlarut, dan tingkat keasaman (Yuniarti,
2006).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
hasil panen adalah penambahan pada pakan
buatan dan di bahan pakan mengandung gizi
yang lebih tinggi selain itu juga bahan
tambahan pada pakan yang mengandung gizi
tinggi terdapat pada pliek u.

Pliek u masih mengandung protein
kasar 27,20%-43,69%,lemak kasar19,74% -
36,44%, kadar abu 4,08% - 5,27% dan kadar
air 592%-14,64%. Jumlah protein yang
terkandung dalam residu padatan kelapa yaitu
21,60% berat Kkering, sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan kadar protein bungkil
kopra yaitu 23,60%. Tingginya kandungan
protein dalam residu padatan kelapa tersebut,
memungkinkan bahan dijadikan salah satu
sumber protein. Hal ini merupakan bahan
pendukung untuk pengembangan dan
membudayakan kembali pembuatan pliek u di
masyarakat Aceh (Mustaqimah et al, 2016).

II. METODOLOGI

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Hatchery Universitas Samudra, provinsi Aceh.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April -
juni 2019.

Bahan - bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : 1) pliek u sebagai
bahan campuran di dalam pakan yang di
peroleh dari daerah setempat 2) pakan
komersil sebagai makanan biota uji

Penelitian ini bersifat eksperimental
dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan yang
berbeda dan dilakukan pengulangan sebanyak
4 kali disetiap perlakuannya: PO, Tanpa pliek
u(kontrol) P1, pliek u 10%/100 gr pakan P2,
pliek u 15%/100 gr pakan P3, pliek u 20%/
100 gr pakan.

Prosedur

Penelitian dilakukkan melalui beberapa
tahap diantaranya, tahap suplementasi pakan
buatan dengan pliek u, persiapan wadah
pemeliharaan, penebaran ikan kedalam wadah,
pemeliharaan ikan selama 40 hari, Selama
kurang lebih 6 hari Sebelum diberi perlakuan,
ikan harus diaklimatisasikan terlebih dahulu
terhadap media budidaya agar ikan dapat
beradaptasi dengan lingkungannya yang
baru.Pemeliharaan ikan dilakukan selama 40
hari dengan pemberian pakan sebanyak tiga
kali sehari yakni pada jam 08.00 dan 12.00 dan
17.00 pada masing-masing perlakuan.

Parameter Yang Diamati

Vol.V (1): 32 - 38

Proksimat Pakan
Analisis uji proksimat ini dilakukkan di
Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan
Bioteknologi, LPPM Institut Pertanian Bogor

Kelangsungan Hidup Ikan

Kelangsungan  Hidup ikan  dalam
penelitian ini dapat di hitung dengan rumus
Effendi (1997):

Dimana:
SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan pada akhir
pemeliharaan (ekor)
Nt : Jumlah ikan awal

pemeliharaan (ekor)

Pengamatan Laju Pertumbuhan
Laju pertumbuhan dalam penelitian ini
dapat di hitung dengan rumusEffendi (1997):

Dimana:

SGR : Laju pertumbuhan
spesifik

Wt : Bobot rata-rata benih

pada saat akhir pemeliharaan (gram)

Wo : Bobot rata-rata benih
saat awal tebar (gram)
T : Lamanya

waktu selama pemeliharaan (hari)

Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlakikan dalam

penelitian ini dapat di hitung dengan rumus
Effendi (1997):

Dimana:

wm : Pertumbuhan berat mutlak
(gr)

wt : Berat biomassa pada akir penelitian
(gr)

wo': Berat biomassa pada awal

penelitian (gr)

Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang Mutlak ikan dalam

penelitian ini dapat di hitung dengan rumus
Effendi (1997):

Dimana:

Pm: Pertambahan panjang mutlak (cm)
Lt : panjang rata - rata akir (cm)

Lo : panjang rata - rata awal (cm)

Efisiensi Pakan
Efisiensi pakan dapat di hitung dengan
rumus Effendi et al.2006:

Dimana:
EP: Efisiensi pakan (%)
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Wt : Bobot ikan uji pada
akhir penelitian (gram)
D : Bobot ikan yang mati selama

pemeliharaan (gram)

F : Jumlah total pakan yang diberikan
(gram)

Wo: Bobot biomassa ikan pada
awal penelitian (gram)

Kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur
selama penelitian adalah suhu,pH, oksigen
terlarut (DO). Suhu dan pH diukur setiap hari
serta DO diukur setiap minggu sekali
pengukuran dilakukkan pada awal, tengah dan
akir penelitian

[II. PEMBAHASAN

Proksimat Pakan

Pakan yang berkualitas baik harus
memenuhi beberapa kriteria, yaitu kandungan
gizi pakan terutama protein harus sesuai
dengan kebutuhan ikan, kandungan nutrisi
pakan mudah diserap tubuh. Untuk mengetahui
kandungan gizi pellet yang dibuat perlu
dilakukan analisa kandungan gizi. Uji
proksimat atau disebut juga uji kimia adalah
suatu metode analisa kimia untuk mengetahui
kandungan nutrisi pakan ikan seperti protein,
karbohidrat, lemak dan serat pada pakan ikan.
Uji proksimat dilakukan di dalam laboratorium.

Tabel 3.1. Hasil Uji Proksimat.
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kadar protein 33,02% dan serat kasar sebesar
1,98%.

Dari hasil uji proksimat tabel diatas dapat
kita ketahui bahwa Komposisi nutrisi pakan
yang digunakan menunjukkan semakin banyak
campuran pliek u pada pakan maka semakin
rendah rata-rata kadar protein, sebaliknya
untuk rata-rata kadar lemak semakin
meningkat. Peningkatan lemak yang tinggi pada
pakan akan meningkatkan kandungan energi
dalam bahan pakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Council (1993) bahwa penggunaan
lemak vyang tinggi pada pakan akan
menghasilkan penimbunan lemak yang terlalu
banyak sehingga tidak mempengaruhi
pertumbuhan bahkan dapat menurunkan
kualitas daging ikan.

Kelangsungan Hidup Ikan

Hasil pengamatan melalui analisis sidik
ragam menunjukan bahwa perlakuan pliek u
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup lele dumbo (Clarias gariepinus). Pada
table 4.1 menunjukkan bahwa Kelangsungan
Hidup Ikan tertinggi dijumpai pada perlakuan
PO dan terrendah dijumpai pada perlakuan P3.
Selanjutnya hasil uji lanjut Duncan ini diketahui
bahwa perlakuan PO berbeda nyata dengan P3
tetapi tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2.

Tabel 4.1.Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan
Selama Penelitian

Perlakuan Survival Rate (SR) %
Po 72,50+ 3,22°
Py 70,00+ 2,04°
P, 68,64+ 3,64%
Ps 60,03 £ 2,272

Kode Kadar Abu( Lemak(  Protein(% l(S:;::(
ir (9 0, 0,

Sampel air (%) %) %) ) %)
PO 10 16 5 41 6
P1 6,66 9,50 7,72 34,33 1,45
p2 7,59 9,82 9,21 32,23 1,93
P3 8,16 9,06 11,09 33,02 1,98

Keterangan: Hasil uji Analisis Proksimat
Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan
Bioteknologi, LPPM Institut Pertanian Bogor

Hasil analisis proksimat pada pakan yaitu
dari PO memiliki kadar air 10%, kadar abu
16%, kadar lemak 5%, kadar protein 41% dan
serat kasar 6%. Pada P1 dari kadar air 6,66%,
Kadar abu berkisar 9,50%, kadar lemak 7,72%,
kadar protein 34,33%, dan serat kasar 1,45%.
Kemudian pada pakan perlakuan P2 memiliki
nilai kadar air 7,59%, kadar abu 9,82%, kadar
lemak 9,21%, kadar protein 32,23% dan serat
kasar 1,93%. Sedangkan pada pakan perlakuan
P3 memiliki nilai kadar air sebesar 8,16%,
kadar abu sebesar 9,06%, kadar lemak 11,09%,

Keterangan : Huruf yang berbeda pada lajur yang
sama menunjukkan pengaruh
perlakuan yang berbeda nyata
(P<0,05). Nilai yang tertera
merupakan nilai rata-rata dan
standart error.

Menurut Yurisman dan Heltonika (2010),
faktor yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya  kelangsungan  hidup  suatu
organisme adalah faktor biotik dan abiotik.
Faktor biotik antara lain kompetitor, kepadatan
populasi, umur dan kemampuan organisme
dengan lingkungan sedangkan faktor abiotik
seperti suhu, oksigen terlarut, pH.

Kelangsungan  hidup  masing-masing
perlakukan relatif tidak jauh berbeda untuk
setiap perlakuan. Bila ditinjau dari segi pakan,
meskipun tidak memberikan  pengaruh
terhadap pertumbuhan dan Efisiensi Pakan,
tetapi masih mampu mencukupi kebutuhan
ikan dalam hal mempertahankan kebutuhan
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minimal untuk bertahan hidup. Pakan yang
dikonsumsi oleh ikan dengan gizi yang
memadai sebagian dicerna dan diabsorbsi
untuk kelangsungan hidup, dan digunakan
dalam memenuhi proses pemeliharaan tubuh
dan pergerakan (Utomo et al. 2005; Samad et
al, 2014a).

Pengamatan Laju Pertumbuhan ( SGR)

Hasil pengamatan melalui analisis sidik
ragam menunjukan bahwa perlakuan Pliek U
tidak nyata terhadap laju pertumbuhan lele
(Clarias gariepinus). Pada table 4.2 bahwa
Pengamatan Laju Pertumbuhan tertinggi
dijumpai pada perlakuan P2 dan terendah
dijumpai pada perlakuan P1.

Tabel 4.2. Pengamatan Laju Pertumbuhan
(SGR)

Perlakuan Survival Rate (SGR) %
Po 0,26+ 0,12
P1 0,25+ 0,10
P2 0,30+ 0,08
Ps3 0,25+0,17

Laju Pertumbuhan adalah perubahan
bentuk akibat pertambahan panjang, berat, dan
volume dalam periode tertentu (Effendi, 1997).
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap benih
lele dumbo selama 40 hari masa pemeliharaan
diketahui bahwa perbedaan tingkat
penggunaan pliek u dalam pakan buatan setiap
periode (minggu) menghasilkan pertambahan
rata-rata bobot individu benih lele dumbo yang
berbeda. Setiap perlakuan menghasilkan laju
pertumbuhan yang tidak berbeda nyata, namun
menunjukkan laju pertumbuhan cenderung
meningkat dan cenderung menurun. Hal ini
diduga karena penggunaan pliek u dalam pakan
tidak cukup efisien dimanfaatkan benih lele
dumbo. Swift (1993) dalam Hidayat (2012),
menyebutkan pertumbuhan ikan akan cepat
dan ikan akan berukuran lebih besar jika
kandungan nutrisi makanan yang diberikan
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pakan uji
setiap perlakuan dilakukan analisis proksimat
untuk mengetahui kandungan nutrisi yang
terdapat pakan yang telah dibuat. Menurut
Alava dan Lim (1983), bahwa pakan yang
komponennya terdiri dari dua atau lebih
sumber protein dapat memicu pertumbuhan
ikan selama penggabungan itu saling
melengkapi kekurangan masing-masing
sumber bahan pakan, sehingga akan
memberikan hasil yang lebih baik daripada
pakan yang hanya mengandung satu sumber
protein. Walaupun karbohidrat dalam pakan
diperlukan dalam jumlah yang rendah namun
apabila kekurangan atau kelebihan akan
mempengaruhi keseimbagan energi sehingga
pemanfaatan protein dan lemak untuk
pertumbuhan terganggu (Wilson, 1994; Samad
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et al, 2014b). Menurut Afrianto dan Liviawaty
(2005), untuk mencapai keseimbangan nutrisi
dalam pakan, sebaiknya digunakan protein
yang berasal dari sumber nabati dan hewani
secara bersama-sama. Menurut Wilson (1989),
peningkatan protein pakan tidak selalu
menyebabkan meningkatnya pertumbuhan.
Peningkatan protein pakan tanpa diikuti
keseimbangan  dengan  sumber  energi
nonprotein akan menyebabkan protein
digunakan sebagai sumber energi.

Pertumbuhan Berat Mutlak

Pengamatan pertumbuhan berat mutlak
ikan dan analisis ragam. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa pertumbuhan
berat mutlak yang diberikan berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan berat lele
selama pemliharaan. Rata-rata berat mutlak
ikan lele dimasing-masingperlakuan dapat
dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3.Pertumbuhan Berat Ikan Lele

WO Wi Pertumbuhan
Perlakuan (") (") Berat Lele
(gr)
Po 3,925 4,49 4,9 £0,092
P1 3,762 4,16 3,9+0,08
P2 3,912 4,41 6,6 +0,07°
P3 3,887 4,30 4,0+0,13

Keterangan : Huruf yang berbeda pada lajur yang
sama  menunjukkan  pengaruh
perlakuan yang berbeda nyata
(P<0,05). Nilai yang tertera
merupakan nilai rata-rata dan
standart error.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.4,
menunjukan bahwa Pertumbuhan Panjang Lele
tertinggi dijumpai pada perlakuan P3 dan
terendah dijumpai pada perlakuan PO.
Selanjutnya hasil uji lanjut Duncan ini diketahui
bahwa perlakuan P3berbeda nyata dengan PO,
P1 dan P2.

Hal Ini disebabkan karena pemberian
makanan tambahan yaitu dari pliek u yang
memiliki gizi yang seimbang yang sesuai untuk

kebutuhan  pertumbuhan lele sehingga
pertambahan  panjangnya lebih  tinggi
dibandingkan  pertambahan berat pada

perlakuan. Pakan yang diberikan dengan
penambahan pliek u sebanyak 20 gr dapat
membuat pertumbuhan ikan menjadi 10,17 cm
yang mana ikan tersebut di pelihara selama 40
hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Mudjiman
(2011) menyatakan bahwa ikan dapat tumbuh
optimal jika memperoleh makanan dalam
jumlah yang cukup dan gizi seimbang. Selain itu
juga energi makanan yang terdapat di dalam
pakan sesuai untuk pertumbuhan ikan karena
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energi makanan berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan dan konsumsi pakan.

Menurut Dahlar dan Lovell (1995) dalam
Kordi (2011) konsumsi pakan. Menurun
sejalan dengan meningkatnya energi pakan.
Sedangkan pertambahan panjang terendah
terdapat pada perlakuan PO yaitu sebesar 8,59
cm. Rendahnya pertambahan panjang pada
perlakuan PO disebabkan karena tidak adanya
pemberian pakan berupa pliek u yang hanya
diberi pakan pelet saja, sehingga tidak adanya
penambahan nutrisi tersebut pada tubuh benih
lele yang akhirnya pertambahan panjangnya
lebih lambat dibandingkan dengan
pertambahan panjang pada perlakuan yang
diberi pakan pliek u. Hal ini sesuai dengan
pendapat Halver (1988) menyatakan bahwa
apabila protein yang dimanfaatkan oleh ikan
sedikit, maka protein di dalam jaringan tubuh
akan dimanfaatkan untuk mempertahankan
fungsi jaringan yang lebih penting.

Efesiensi pakan (EP )

Hasil pengamatan melalui analisis sidik
ragam menunjukan bahwa perlakuan pliek u
berpengaruh tidak nyata terhadap efesiensi
pakan ikan lele (Clarias gariepinus). Pada tabel
4.5 menunjukan bahwa Efesiensi pakan
tertinggi dijumpai pada perlakuan P3 dan
terendah dijumpai pada perlakuan P2.

Tabel 4.5 Efesiensi pakan (EP)
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nutrisi yang sangat penting untuk ikan tetapi
kegunaannya akan sangat rendah apabila
bahan baku tersebut tidak dapat dicerna atau
diserap oleh tubuh. Kualitas pakan yang baik
yang disertai pemberian jumlah dan frekuensi
yang tepat akan dapat menghasilkan konversi
yang terbaik.

Kualitas Air

Untuk menunjang keberhasilan penelitian
masalah  air  haruslah  benar-  benar
diperhatikan, mulai dari perlakuannya sebelum
digunakan serta cara menggunakan dan
mengatur agar kualitas air terjaga dengan baik
dan terkendali dengan benar. Parameter
kualitas air yang memiliki saling keterkaitan
baik dari segi yang berakibat buruk atau
menyebabkan buruk terhadap ikan yang
dibudidayakan yaitu keadaan pH, oksigen
terlarut dan suhu (Sutanti, 2009). Air yang
buruk mengakibatkan ikan lele benih tidak
tumbuh optimal, stelah umur tertentu banyak
banyak yang mati, pertumbuhan terhambat dan
mesih banyak lagi kendala lainnya ( Surya
2018).

Tabel4.6. Kualitas Air

Pengamatan PO P1 P2 P3

PH 653 655 654 654
Suhu(C) 29,07 2922 2914 29,14
DO (mg/l) 4,69 433 451 451

Perlakuan EP
Po 1,93+0,12
P1 1,89+ 0,10
P2 1,77+£0,10
P3 3,24 +£0,83

Dalam penelitian ini yang terjadi pada
ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) terhadap
pakan mengalami peningkatan diduga karena
kebutuhan protein, lemak dan Kkarbohidrat
sudah mencukupi kebutuhan ikan untuk
melakukan pertumbuhan. Kandungan protein
nabati yang terkandung dalam pakan sulit
tercerna.

Menurut Rachmawati dan Istiyanto
(2014), sebagian besar bahan-bahan nabati
mengandung serat susah dicerna oleh ikan,
sehingga pakan tidak dapat dimanfaatkan
dengan baik. Efek lainnya adalah bahan nabati
didalamnya terdapat banyak zat anti gizi, yaitu
asam fitat. Asam fitat ini dapat menghambat
penyerapan nutrisi oleh tubuh sehingga tingkat
efisiensi pemanfaatan nutrien pakan kurang
optimal.

Menurut Hernawati (2000), menyebutkan
bahwa faktor yang mempengaruhi kualitas
pakan adalah bahan baku yang digunakan
dalam menyusun pakan, bahan baku yang
terdapat dalam pakan merupakan sumber

Pengamatan kualitas air dilakukan setiap
seminggu sekali selama 40 hari penelitian. Nilai
pH air selama penelitian stabil di kisaran netral
yakni 6,53 - 6,55 Nilai tersebut baik untuk
pertumbuhan ikan lele, karena menurut SNI
(2014) pH produktif air untuk pertumbuhan
bagi pembesaran lele adalah 6,5 - 8. Dan juga
menurut Svobodova, et al, (1993) Kondisi pH
optimal untuk ikan ada pada kisaran 6,5- 8,5.
Nilai pH di atas 9,2 atau kurang dari 4,8 bisa
membunuh ikan.

Rata-rata suhu air selama penelitian
kisarannya adalah sekitar 29,07°C -29,22°C.
Menurut SNI (2014) kisaran parameter
kualitas air untuk budidaya pembesaran adalah
25°C - 30°C. Jika suhu pemeliharaan kurang
dari kisaran (suhu rendah), mengakibatkan
aktivitas lele menjadi rendah dan nafsu makan
berkurang, sehingga akan mengakibatkan
pertumbuhan lele menjadi lambat.

Kandungan oksigen terlarut (DO) selama
penelitian adalah berkisar 4,33 - 4,69 mg/L,
kisaran ini masih kategori normal untuk
budidayaya lele. Berdasarkan surya (2018)
syarat kandungan DO untuk budidaya
pembesaran lele adalah minimal 3 mg/L.
Himawan (2008) menyatakan umumnya ikan
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lele hidup normal di lingkungan yang memiliki
kandungan oksigen terlarut 4 mg/1.

IV. PENUTUP

Pengaruh penambahan pliek u pada pakan
lele dumbo (Clarias gariepinus) berpengaruh
sangat nyata terhadap berat total, panjang total
dan survival rate berpengaruh nyata terhadap
penambahan pliek u. Sedangkan terhadap SGR
dan Efesiensi Pakan tidak berpengaruh nyata.

Perlakuan terbaik untuk Kkelangsungan
hidup adalah perlakuan PO dengan nilai 72,5 %,
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